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ABSTRAK 

 

Tingginya praktik penghindaran pajak pada sektor pertambangan di Indonesia menimbulkan 
tantangan bagi penerimaan negara dan keadilan fiskal, sehingga penting untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur 
kepemilikan saham, pengetahuan pajak, dan moral pajak terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Pendekatan 
kuantitatif digunakan dengan metode data panel yang menggabungkan laporan keuangan dan 
kuesioner. Sampel ditentukan melalui purposive sampling dengan total 21 observasi, dan analisis 
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan common effect model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan baik secara parsial 
maupun simultan terhadap penghindaran pajak, dengan nilai koefisien determinasi hanya sebesar 
8,91 persen. Temuan ini menegaskan bahwa faktor eksternal, seperti kebijakan fiskal, kondisi 
makroekonomi, dinamika industri global, dan tata kelola perusahaan, lebih dominan dalam 
menentukan perilaku pajak di sektor pertambangan. Novelty penelitian ini terletak pada integrasi faktor 
internal perusahaan dengan aspek non-ekonomi, khususnya pengetahuan dan moral pajak, yang 
masih jarang diteliti dalam konteks Indonesia. Kontribusi penelitian ini adalah memperluas literatur 
mengenai determinan penghindaran pajak serta memberikan implikasi praktis bagi regulator untuk 
memperkuat kebijakan perpajakan dan tata kelola sektor pertambangan. 
 

Kata Kunci:  Penghindaran Pajak, Struktur Kepemilikan Saham, Pengetahuan Pajak, Moral Pajak, 
Pertambangan. 

 
ABSTRACT 

 

The high incidence of tax avoidance in Indonesia’s mining sector poses a challenge to state revenues 
and fiscal equity, highlighting the need to examine its determinants. This study aims to analyze the 
effect of ownership structure, tax knowledge, and tax morale on tax avoidance in mining companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange during 2022–2024. A quantitative approach was applied using 
panel data that combined financial statements and questionnaire results. The sample was determined 
through purposive sampling, resulting in 21 observations, and the analysis was conducted using panel 
regression with the common effect model. The findings reveal that the three independent variables 
have no significant effect on tax avoidance, either partially or simultaneously, with the coefficient of 
determination recorded at only 8.91 percent. These results indicate that external factors, such as fiscal 
policy, macroeconomic conditions, global industry dynamics, and corporate governance, play a more 
dominant role in shaping tax behavior in the mining sector. The novelty of this research lies in 
integrating internal corporate factors with non-economic aspects, specifically tax knowledge and tax 
morale, which have rarely been explored in the Indonesian context. This study contributes to the 
literature by expanding empirical evidence on the determinants of tax avoidance and provides 
practical implications for regulators to strengthen tax policy and governance in the mining sector. 
 

Keywords : Tax Avoidance, Ownership Structure, Tax Knowledge, Tax Morale, Mining Sector. 

 
 
A. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan instrumen utama negara dalam menghimpun pendapatan 
untuk membiayai pembangunan nasional. Posisi strategis pajak tercermin dari 
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kontribusinya yang dominan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). Namun demikian, realisasi penerimaan pajak di Indonesia hampir setiap 
tahun berada di bawah target yang ditetapkan. Salah satu penyebab utama 
ketidaktercapaian tersebut adalah praktik tax avoidance yang dilakukan oleh wajib 
pajak badan. Tax avoidance sendiri dipandang sebagai tindakan legal karena 
memanfaatkan celah peraturan perpajakan, tetapi praktik ini tetap menimbulkan 
dampak negatif terhadap penerimaan negara dan keadilan sistem perpajakan. 

Di Indonesia, beberapa perusahaan besar telah terlibat dalam praktik 
penghindaran pajak. Salah satu kasus yang mencuat adalah PT Adaro Energy yang 
memanfaatkan anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services Internasional, 
untuk membayar pajak lebih rendah. Sebagian besar keuntungan yang dilaporkan di 
Singapura kemudian dialihkan ke anak perusahaan di Mauritius, yang merupakan tax 
haven dan tidak mengenakan pajak hingga tahun 2017 (Shantikawati, 2020).Kasus 
lain melibatkan PT Unilever Indonesia Tbk., yang diduga melakukan tax avoidance 
dengan cara meningkatkan utang perusahaan secara signifikan untuk mengurangi 
laba kena pajak melalui beban bunga yang tinggi (Yusuf & Maryam, 2022). 
Fenomena ini menunjukkan bahwa tax avoidance tidak hanya berdampak pada 
penerimaan negara tetapi juga dapat menimbulkan ketidakadilan dalam sistem 
perpajakan. Kasus penghindaran pajak banyak ditemukan pada berbagai sektor 
usaha dan ekonomi seperti salah satunya sektor petambangan (Satyadini dkk., 
2019). 

Sektor pertambangan, sebagai salah satu sektor strategis dengan nilai 
kapitalisasi besar dan keterlibatan lintas negara, kerap menjadi sorotan dalam isu tax 
avoidance (Shantikawati, 2020). Kompleksitas transaksi, struktur korporasi 
multinasional, dan tingginya intensitas modal menjadikan sektor ini rawan terhadap 
praktik penghindaran pajak. Berbagai kasus pengalihan laba lintas yurisdiksi (profit 
shifting) yang melibatkan perusahaan tambang Indonesia mengindikasikan bahwa 
permasalahan tax avoidance tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki 
implikasi nyata terhadap potensi penerimaan negara. 

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa determinan tax avoidance tidak dapat 
dijelaskan hanya melalui faktor-faktor ekonomi, melainkan juga dipengaruhi oleh 
faktor non-ekonomi. Burhan dan Gunadi menegaskan bahwa moral pajak merupakan 
faktor dominan dalam menentukan perilaku penghindaran pajak di negara 
berkembang (Burhan & Gunadi, 2023). Kepemilikan institusional tidak selalu efektif 
dalam menekan praktik Tax avoidance di perusahaan dengan tingkat konsentrasi 
kepemilikan yang tinggi (Hamida & Wijaya, 2022). Wardani & Setyahadi (2024) 
menemukan bahwa struktur kepemilikan saham dapat memoderasi perilaku 
manajemen dalam menentukan strategi perpajakan. Namun demikian, penelitian 
sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Misalnya, profitabilitas dan leverage 
terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance dalam beberapa studi, tetapi 
penelitian lain justru menemukan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan. 
Inkonsistensi temuan ini menimbulkan research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, 
khususnya dengan memasukkan variabel non-ekonomi seperti pengetahuan 
perpajakan  dan moral pajak yang relatif jarang diteliti di Indonesia. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya 
kesenjangan antara fenomena tingginya praktik tax avoidance di sektor 
pertambangan dengan teori kepatuhan pajak yang menekankan aspek regulasi dan 
sanksi (Lailiyah & Andriani, 2023). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sekalipun 
intensitas pengawasan fiskus ditingkatkan, praktik tax avoidance masih tetap 
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berlangsung. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor internal perusahaan seperti 
struktur kepemilikan saham dan faktor non-ekonomi turut memengaruhi 
kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh struktur kepemilikan saham, pengetahuan pajak, dan moral 
pajak terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Novelty dari penelitian ini terletak pada 
integrasi analisis faktor internal perusahaan dengan faktor non-ekonomi dalam 
menjelaskan perilaku tax avoidance. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi empiris terkini, baik dari sisi akademik melalui pengayaan literatur 
perpajakan, maupun dari sisi praktis sebagai masukan bagi regulator dalam 
merumuskan kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan pajak di sektor 
pertambangan. 

 
B. KAJIAN TEORI   
Tax Avoidance 

Tax Avoidance (penghindaran pajak) adalah salah satu masalah penelitian 
penting dalam sektor ekonomi publik (Burhan & Gunadi, 2023).Penghindaran pajak 
merupakan tindakan investor dalam mengoptimalkan pendapatan atau kuntungan 
pribadi dengan cara memanfaatkan celah hukum yang berlaku (Jecky, 2022). Tax 
Avoidance merupakan hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak yang dapat 
mengakibatkan berkurangnya penerimaan atas kas negara (Mayangsari dkk., 2022). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tax avoidance merupakan tindakan pemilik 
saham untuk meminimkan pajak untuk mendapatkan keuntungan optimal dengan 
menggunakan celah hukum yang dapat menyebabkan berkurangnya penerimaan 
kas negara. Terjadinya penghindaran pajak oleh wajib pajak disebabkan faktor-faktor 
berikut: 
1. Besarnya jumlah pajak yang dibayarkan oleh WP. Semakin besar pajak yang 

harus dibayarkan maka semakin besar keinginan WP untuk melakukan 
penghindaran pajak. 

2. Biaya menyuap fiskus. Semakin kecil biaya untuk menyuap fiskus maka semakin 
besar kecenderungan WP untuk melakukan penghindaran pajak.  

3. Kemungkinan untuk terdeteksi. Semakin kecil kemungkinan sebuah pelanggaran 
terdeteksi maka akan semakin besar kecenderungan  WP dalam melakukan 
penghindaran pajak. 

4. Ukuran sanksi yang diterima. Semakin ringan sanksi yang dikenakan terhadap 
pelanggaran maka semakin besar kecenderungan wajib pajak melakukan 
pelanggaran. 

 
Struktur Kepemilikan Saham 

Literatur terbaru menempatkan struktur kepemilikan sebagai mekanisme disiplin 
yang dapat menahan atau justru memfasilitasi strategi pajak manajemen. Sejumlah 
studi pada perusahaan Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan investor 
institusional dan atau porsi kepemilikan manajerial mampu memoderasi perilaku 
oportunistik dalam tax planning; namun bukti empirisnya beragam dan sensitif 
terhadap konteks industri, periode, serta kualitas tata kelola lainnya (mis. komite 
audit, audit quality) (Kurniawati & Rokhimah, 2024). Bahkan pada pengujian simultan 
yang memasukkan pemanfaatan tax haven dan thin capitalization, hasil parsial 
memperlihatkan bahwa tax haven berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara 
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thin cap dan struktur kepemilikan tidak konsisten pengaruhnya menunjukkan bahwa 
kepemilikan bukan tuas tunggal tanpa mempertimbangkan kanal lain yang lebih 
langsung mempengaruhi basis pajak (Wardani & Setyahadi, 2024). Kesenjangan 
yang tersisa adalah kurangnya model yang menguji kontribusi relatif struktur 
kepemilikan di tengah faktor perilaku wajib pajak, khususnya moral pajak dan 
pengetahuan pajak. Artikel ini memfokuskan diri pada pengujian bersama (dalam 
satu kerangka empiris) agar dapat menilai posisi daya kendali kepemilikan terhadap 
tax avoidance ketika dimensi perilaku ikut diperhitungkan pada sektor pertambangan 
periode terbaru.  

 
Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan perpajakan  diartikan sebagai tingkat kepekaan atau kesadaran 
WP terhadap undang-undang perpajakan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, 
pengetahuan pajak memiliki hubungan dengan kepercayaan yaitu semakin tinggi 
tingkat kepercayaan wajib pajak maka WP akan berusaha untuk meningkatkan 
pengetahuan perpajakan karena melakukan pelanggaran menimbulkan rasa 
bersalah WP (Lailiyah & Andriani, 2023). Pengetahuan pajak yang buruk memiliki 
dampak terhadap kepatuhan dan kurangnya intuisi wajib pajak dalam membayarkan 
pajaknya (Febriani dkk., 2024). Kurniawan menyatakan pengetahuan pajak 
merupakan persyaratan yang sangat mendasar ketika mempertimbangkan sikap 
wajib pajak (Kurniawan, 2020). Pengetahuan pajak berhubungan dengan 
pengetahuan masyarakat terkait pajak dan hal-hal yang berkaitan dengan sistem 
perpajakan yang diterapkan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakuakn oleh (Tilaar 
dkk., 2017) ditemukan bahwa pengetahuan pajak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Literasi perpajakan merujuk pada pemahaman dan 
pengetahuan wajib pajak mengenai ketentuan perpajakan, yang pada gilirannya 
mendorong peningkatan kesadaran serta kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban 
pembayaran pajak (Said & Andani, 2022). Persepsi negatif berkembang karena 
sebagian wajib pajak beranggapan bahwa proses pembayaran hanya dapat 
dilakukan di kantor pajak, atau khawatir dana yang dibayarkan tidak dikelola secara 
transparan dan berpotensi disalahgunakan. Rendahnya pemahaman terhadap 
dinamika kebijakan serta regulasi perpajakan yang senantiasa berubah turut 
memperburuk kondisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi yang lebih 
sistematis dan berkesinambungan agar tingkat kepatuhan pajak dapat ditingkatkan, 
sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat bahwa penerimaan pajak dikelola 
sesuai peraturan untuk mendukung kesejahteraan umum. 

 
Moral Pajak 

Gelombang riset perilaku secara konsisten menegaskan moral pajak sebagai 
determinan yang menyeberangi batas metode (teori, audit, survei) dan konteks 
institusi: kepercayaan pada pemerintah, persepsi keadilan, serta norma sosial 
terbukti berkorelasi kuat dengan keputusan pajak korporasi termasuk kecenderungan 
menghindari pajak secara legal. Moral pajak merupakan motivasi intrinsik seseorang 
dalam melakukan kewajiban perpajakan yang muncul sebagai dorongan moral untuk 
berkontribusi kepada masyarakat dan lingkungannya. Persepsi individu atas 
pelaksanaan good governance berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan 
perpajakan yang ditunjukkan dengan penerapan sistem perpajakan yang adil hingga 
sistem politik tidak korup (Burhan & Gunadi, 2023). Moral pajak di perusahaan besar 
masih kurang kuat untuk mencegah praktik perencanaan pajak yang agresif, 
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meskipun hal tersebut masih dianggap legal dalam hukum (Muzurura dkk., 2021). 
Moral pajak semakin banyak dikaji dalam perspektif perilaku. Studi lintas negara 
menunjukkan bahwa moral pajak yang tinggi pada wajib pajak menekan praktik 
penghindaran maupun pengelakan pajak Dalam konteks Zimbabwe misalnya, 
rendahnya moral pajak berkorelasi dengan tingginya tax evasion yang melemahkan 
penerimaan negara. Namun, di Indonesia, diskursus moral pajak lebih sering 
dikaitkan dengan kepatuhan individu daripada perilaku perusahaan. 

 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan saham, pengetahuan pajak, 
dan moral pajak terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2022–2024. Data penelitian ini terdiri dari data sekunder dan 
data primer. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
sektor pertambangan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2022–2024. Data ini digunakan untuk mengukur variabel-variabel 
keuangan seperti Net Profit dan Return on Assets (ROA). Sementara itu, data primer 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup yang digunakan untuk mengukur 
variabel Pengetahuan Pajak dan Moral Pajak. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2022–2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) Perusahaan sektor pertambangan yang 
aktif terdaftar di BEI selama periode 2022 – 2024, (2) Perusahaan memiliki laporan 
keuangan tahunan yang lengkap dan dapat diakses untuk seluruh periode 
pengamatan, (3) perusahaan tidak mengalami delisting, dan (4) Perusahaan memiliki 
laba bersih (net profit) di atas Rp1 triliun, dan Return on Assets (ROA) kurang dari 
5% secara konsisten. 

 

Tabel Proses Pengambilan Sampel Penelitian 
 

Kriteria Perusahaan Sesuai Tidak Sesuai 

Perusahaan sektor pertambangan yang aktif terdaftar di BEI 
selama periode 2022 – 2024 

109 2 

Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap selama 
2022–2024 

92 17 

Perusahaan dengan laba bersih (Net Profit) di atas Rp1 triliun 13 79 
Perusahaan dengan ROA <5% 7 6 

Sumber: www.idx.co.id, 2025 (data diolah) 

 
Meskipun jumlah perusahaan sampel relatif kecil, penelitian ini menggunakan 

pendekatan data panel, yakni gabungan antara data lintas perusahaan dan data 
runtut waktu selama 3 tahun. Dengan demikian, jumlah observasi dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 21. Pendekatan data panel dipilih karena mampu menangkap 
dinamika perubahan antar waktu dan antar entitas, serta meningkatkan kekuatan 
analisis data meskipun jumlah sampel terbatas. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
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Variabel dependen penelitian ini yaitu tax avoidance yang merupakan suatu 
strategi perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak secara legal tanpa 
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam penelitian ini diukur 
menggunakan proxy Cash Effective Tax Rate (CETR), yang mencerminkan 
efektivitas pajak yang benar-benar dibayarkan dibandingkan dengan laba sebelum 
pajak. 

 

 
 
Nilai CETR yang rendah menunjukkan kemungkinan praktik penghindaran 

pajak yang lebih tinggi. Data CETR diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan, khususnya pada bagian laporan arus kas (cash flow statement) dan 
laporan laba rugi. Skala pengukuran untuk variabel ini adalah rasio yang sumber 
datanya merupakan laporan keuangan tahunan (annual report). 

 
Variabel Independen 1: Struktur Kepemilikan Saham 

Variabel Struktur kepemilikan saham mengacu pada siapa saja yang memiliki 
saham dalam suatu perusahaan, terutama kepemilikan institusional dan manajerial.  
Kepemilikan institusional adalah proporsi saham yang dimiliki oleh institusi keuangan 
seperti reksa dana, bank, dan asuransi. Kepemilikan manajerial adalah proporsi 
saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan, termasuk direksi dan komisaris. 
Rumus pengukurannya adalah: 

 

 
 
Kepemilikan yang tinggi diasumsikan dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap manajemen dan menekan praktik tax avoidance. Skala pengukuran 
variabel ini adalah rasio (%) menggunakan data yang bersumber dari laporan 
tahunan (bagian kepemilikan saham). 

 
Variabel Independen 2: Pengetahuan Pajak 

Variabel Pengetahuan pajak berupa tingkat pemahaman individu dalam 
perusahaan mengenai peraturan dan prosedur perpajakan, termasuk pelaporan 
pajak, insentif fiskal, dan konsekuensi hukum. Variabel ini diukur menggunakan 
kuesioner berbasis skala Likert dengan beberapa indikator berupa pemahaman 
tentang regulasi perpajakan, kemampuan menghitung kewajiban pajak, pengetahuan 
terhadap pengurangan dan insentif pajak, dan kepatuhan terhadap batas waktu 
pelaporan pajak. 
 
Variabel Independen 3: Moral Pajak 

Variabel moral pajak merupakan sikap internal individu terhadap pentingnya 
membayar pajak sebagai bentuk tanggung jawab moral kepada negara. Semakin 
tinggi moral pajak, semakin rendah kecenderungan untuk melakukan penghindaran 
pajak. Indikator yang digunakan yaitu keyakinan bahwa membayar pajak adalah 
kewajiban moral, rasa bersalah jika melanggar kewajiban pajak, tingkat kepercayaan 
terhadap penggunaan pajak oleh pemerintah, dan sikap terhadap perusahaan yang 
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patuh versus tidak patuh pajak. Respon diukur menggunakan skala likert diambil dari 
data hasil kuesioner tertutup. 

 
Metode Analisis 

Analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan perangkat 
lunak EViews melalui tiga tahap utama, yaitu analisis deskriptif, uji asumsi model, 
dan regresi panel. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
data penelitian, sedangkan uji asumsi model meliputi normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna memastikan kelayakan model. 
Selanjutnya, regresi data panel dilakukan dengan memilih model terbaik di antara 
common effect, fixed effect, dan random effect melalui uji Chow, Hausman, dan 
Lagrange Multiplier. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk melihat 
pengaruh parsial, uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta koefisien determinasi 
(R²) untuk menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi tax 
avoidance. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel Hasil Statistik Deskriptif 
 

 Tax avoidance Struktur 
Kepemilikan Saham 

Pengetahuan 
Pajak 

Moral Pajak 

Mean  0.943224 0.231448  6.063810  6.333333 
Median 0.483300  0.128200 6.000000 6.330000 

Maximum 5.490000 0.661300  6.670000 6.670000 
Std. Dev 1.435228  0.249217 0.341826 0.299088 

Observations 21 21 21 21 

Sumber: data diolah, 2025 

 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel dependen memiliki tingkat 

perbedaan data yang paling tinggi dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara observasi variabel 
dependen, sehingga mungkin berdampak besar dalam model analisis. Di sisi lain, 
variabel pengetahuan pajak dan moral pajak memiliki tingkat perbedaan yang rendah 
dengan nilai yang terdistribusi merata, menunjukkan bahwa data tersebut cukup 
konsisten. Karakteristik ini memberikan gambaran awal bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai nilai yang stabil. 
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Gambar Hasil Uji Common Effect Model 
Sumber: Hasil olah data dengan EViews, 2025 

 
Hasil estimasi Common Effect Model yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 
 

dimana: 
Y  = Tax avoidance 
X1  = Kepemilikan Saham 
X2 = Pengetahuan Pajak 
X3  = Moral Pajak 
e  = error term 

 
Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham (X1) terhadap Tax avoidance (Y) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Struktur Kepemilikan (X₁) 
memiliki koefisien regresi sebesar -1,2331 dengan p-value 0,4211 (> 0,05). Artinya, 
secara parsial proporsi kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap praktik Tax avoidance pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 

Temuan ini bertentangan dengan teori agensi bahwa kepemilikan institusional 
dapat menjadi mekanisme pengawasan yang efektif untuk membatasi tindakan 
oportunistik manajemen, termasuk penghindaran pajak. Namun, pada konteks 
industri pertambangan di Indonesia, hasil ini dapat dijelaskan oleh adanya struktur 
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kepemilikan yang terpusat pada entitas besar atau BUMN, sehingga variasi 
kepemilikan antar perusahaan relatif kecil. Selain itu, faktor eksternal seperti regulasi 
pemerintah yang ketat terhadap sektor pertambangan dapat membatasi ruang gerak 
pemilik institusional dalam memengaruhi kebijakan pajak perusahaan. 

 
Pengaruh Pengetahuan pajak (X2) terhadap Tax avoidance (Y) 

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan pajak (X2) memiliki 
koefisien negatif sebesar -0.8089 dengan p-value 0.4232 (> 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa Pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 
avoidance pada tingkat signifikansi 5%. Arah koefisien yang negatif menarik untuk 
dilakukan penelitian. 

Pemahaman pajak yang baik diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk 
lebih mematuhi peraturan perpajakan atau bahkan mencari celah legal untuk 
meminimalkan beban pajak melalui strategi perencanaan pajak agresif. Namun, 
pada konteks perusahaan tambang di Indonesia, hasil ini mungkin menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan pajak yang dimiliki perusahaan belum dimanfaatkan 
secara optimal sebagai strategi efisiensi pajak. Faktor eksternal seperti pengawasan 
ketat dari Direktorat Jenderal Pajak terhadap industri pertambangan, serta kebijakan 
fiskal yang dinamis, dapat menjadi penghambat bagi perusahaan untuk 
mengeksploitasi pengetahuan pajak mereka dalam praktik penghindaran pajak. 
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan sektor industri yang diteliti 
serta perbedaan periode pengamatan. 

 
Pengaruh Moral pajak (X3) terhadap Tax avoidance (Y) 

Koefisien regresi untuk Moral pajak (X3) adalah 0,1036 dengan nilai p sebesar 
0,9350 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Moral pajak tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik Tax avoidance. Artinya, tingkat 
moral pajak di perusahaan tidak secara langsung memengaruhi kecenderungan 
perusahaan untuk menghindari pajak. Moral pajak di tingkat perusahaan sering kali 
terabaikan karena tekanan untuk meningkatkan laba dan memenuhi harapan para 
pemegang saham. Di sisi lain, perusahaan tambang di Indonesia biasanya diatur 
secara ketat oleh berbagai regulasi, sehingga faktor internal seperti moral pajak tidak 
terlalu berpengaruh terhadap kebijakan pajak perusahaan.  

 
Pengaruh Simultan Variabel Independen terhadap Tax avoidance (Y) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F-statistik sebesar 0,5546 dengan p-value 0,6520 
yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti secara bersamaan, ketiga variabel independen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Nilai R-squared yang rendah, 
yaitu 8,91%, menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan pada tax avoidance 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini, seperti: 
kebijakan fiskal pemerintah, fluktuasi harga komoditas global, praktik tata kelola 
perusahaan, dan strategi manajemen risiko pajak. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan saham, pengetahuan 
pajak, dan moral pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024. Temuan ini 
menegaskan bahwa praktik penghindaran pajak di sektor pertambangan lebih 
dipengaruhi faktor eksternal, seperti regulasi fiskal, kondisi makroekonomi, dan 
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dinamika industri global, dibandingkan faktor internal perusahaan. Secara akademis, 
penelitian ini memperkaya literatur dengan menempatkan aspek tata kelola dan 
perilaku dalam satu kerangka empiris, sekaligus menegaskan perlunya integrasi 
variabel eksternal untuk menghasilkan model yang lebih komprehensif. Secara 
praktis, implikasinya adalah perlunya regulator memperkuat regulasi perpajakan dan 
meningkatkan transparansi sektor pertambangan, sementara perusahaan perlu 
memperkuat tata kelola dan menanamkan nilai etis dalam strategi perpajakan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada periode pengamatan yang singkat, jumlah 
sampel terbatas, serta pengukuran kuesioner yang berpotensi bias. Oleh karena itu, 
studi selanjutnya disarankan memperluas periode dan cakupan sektor, 
menambahkan variabel tata kelola dan keuangan lain yang relevan, serta 
menggunakan metode campuran untuk meningkatkan validitas temuan. 
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